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Abstract  –  This  study  aims  to  develop  a  decision
support system in determining employees which will be
laid off. The data used in the research sourced from
PT.  Mitra  Andal  Sejati  Medan  in  2017.  This  study
used the ELECTRE method to conduct an assessment
of  company  employees.  The  criteria  used  in  the
research  were  absence  (C1),  appearance  (C2),
performance  (C3),  and  sales  volume  (C4).  This
ELECTRE system can provide  an  effective  decision
for  termination  of  employment  based  on  lowest
employee rank.
Keywords  –  decision  support  system;  ELECTRE;
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Abstrak  –  Penelitian  ini  bertujuan mengembangkan
sistem  pendukung  keputusan  dalam  menentukan
karyawan  yang  mendapatkan  pemutusan  hubungan
kerja.  Data  yang  digunakan  pada  penelitian
bersumber dari PT. Mitra Andal Sejati Medan tahun
2017.  Pada  penelitian  menggunakan  metode
ELECTRE  untuk  melakukan  penilaian  terhadap
karyawan  perusahaan.  Kriteria  yang  digunakan
dalam  penelitian  adalah  absensi  (C1),  penampilan
(C2),  kinerja  (C3),  dan  hasil  penjualan  (C4).
Penerapan  metode  ELECTRE  dapat  memberikan
keputusan  yang  efektif  terhadap  karyawan  yang
mendapatkan pemutusan hubungan kerja. Karyawan
yang  memiliki  penilaian  terendah  merupakan
karyawan yang memiliki peluang mendapatkan status
pemutusan hubungan kerja.
Kata Kunci – sistem pendukung keputusan; ELECTRE;
status PHK; manajemen karyawan
I. PENDAHULUAN 
Sumber  daya  manusia  sebagai  pelaku  aktif  dalam
aktivitas perusahaan perlu mendapat pengelolaan yang
baik oleh perusahaan. Karyawan dengan prestasi kerja
yang  buruk  dapat  didemosikan,  bahkan  diputus
hubungan kerjanya.  Sebaliknya,  sebagai  apresiasi  atas
jerih payah para karyawan yang berkinerja baik, pihak
perusahaan akan memberikan kompensasi,  baik secara
langsung maupun tidak langsung. 
Di  Indonesia,  pemutusan  hubungan  kerja  (PHK)
telah  diatur  dalam  UU  No.  13  Tahun  2003  tentang
Ketenagakerjaan  (UU  Ketenagakerjaan).  PHK  ini
menyebabkan  berakhirnya  hak  dan  kewajiban  antara
pekerja  dan  pengusaha.  Beragam  latar  belakang
perusahaan  melakukan  PHK,  salah  satunya  adalah
upaya  penyusutan  biaya  produksi  di  beberapa
perusahaan.  Proses  PHK karyawan  tersebut  didahului
dengan melakukan penilaian terhadap karyawannya, di
antaranya  meliputi  presensi,  kinerja,  penampilan,  dan
hasil  penjualan.  Penilaian  ini  digunakan  sebagai
pertimbangan  untuk  pengambilan  keputusan  dalam
melakukan  PHK  karyawan.  Sistem  pendukung
pengambil  keputusan  perlu  dikembangkan  agar
keputusan dapat diambil dengan cepat dan akurat.
Penerapan sistem pendukung keputusan (SPK) dapat
membantu  proses  untuk  menghasilkan  alternatif
keputusan yang tepat  dan akurat  berdasarkan  kriteria-
kriteria yang sudah ditentukan [1], [2]. Penerapan SPK
banyak  ditemui  dalam  menyelesaikan  beberapa
masalah,  di  antaranya  penentuan  kelayakan  sebagai
peserta  Jamsostek  menggunakan  model  penjumlahan
terbobot [3],  penentuan prioritas pengembangan usaha
kecil dan menengah menggunakan AHP [4], pemilihan
tempat  kost  mahasiswa  menggunakan  AHP-TOPSIS
[5],  dan  aplikasi  SPK  menggunakan  elimination  and
choice translation reality (ELECTRE) [6]-[10]. Metode
ELECTRE  tersebut  dapat  menghasilkan  matrik
perbandingan  berpasangan  antar  tiap  alternatif  pada
setiap  kriteria.  Matrik  tersebut  digunakan  dalam
perhitungan  pemeringkatan  terhadap  tiap  alternatif
sesuai dengan bobot yang dari kriteria tertentu. 
Metode ELECTRE tersebut di atas diterapkan secara
efektif  dalam  SPK  untuk  menentukan  tempat  wisata
terbaik [6], menentukan dosen terbaik [7], menentukan
peserta  SNMPTN  jalur  undangan  [8],  pemeringkatan
peserta terbaik [9], dan seleksi penyiar radio [10]. SPK
*) Penulis korespondensi (Mesran)
Email: mesran.skom.mkom@gmail.com
Available at https://jtsiskom.undip.ac.id (31 October 2018)
DOI: 10.14710/jtsiskom.6.4.2018.135-138
Jurnal Teknologi dan Sistem Komputer, 6(4), 2018, 135-138
Copyright c©2018, JTSiskom, e-ISSN: 2338-0403
Submitted: 10 June 2018; Revised: 24 July 2018; Accepted: 29 July 2018
untuk  menentukan  karyawan  terbaik  di  suatu
perusahaan  menerapkan  metode  lain,  yaitu  perkalian
berbobot  [11],  AHP  [12],  dan  AHP-TOPSIS  [13].
Penelitian ini bertujuan menerapkan metode ELECTRE
untuk  menentukan  peringkat  karyawan  perusahaan
dalam keputusan PHK. Kriteria yang digunakan dalam
pemeringkatan  ini  adalah  tingkat  ketidakhadiran,
penampilan, kinerja, dan hasil penjualan. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode ELECTRE untuk
penentuan karyawan yang menerima status pemutusan
hubungan  kerja.  Tahapan  metode  ELECTRE  ini
dinyatakan dalam Algoritme 1. 
Algoritme 1. Metode ELECTRE untk penentuan PHK
karyawan 
1: normalisasi matriks keputusan Rij dari rij dengan 
i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n (Persamaan 1).
2: setiap kolom matriks Rij dilakukan pembobotan 
dengan wj menghasilkan matriks terbobot vij 
(Persamaan 2).
3: menghitung matriks concordance ckl (Persamaan 3) 
dengan kriteria c kl={j∣v kj≥ v lj} untuk j=1,2,...,n.
4: menghitung matriks discordance dkl (Persamaan 4) 
dengan kriteria d kl={ j∣vkj<v lj} untuk j=1,2,...,n.
5: menentukan matriks concordance dominan fkl   
berdasarkan nilai threshold c  (Persamaan 5) dan 
matriks discordance dominan gkl menggunakan nilai 
threshold d  (Persamaan 6).
6: menentukan matriks aggregate dominan ekl 
(Persamaan 7).
7: menghilangkan alternatif yang kurang favorit serta 
mengurutkan setiap alternatif untuk menentukan 
rangking terbaik.
r ij=
X ij
√∑i=1
m
X ij
2
  dan   Rij=[ r11 r12 …r1nr21 r22 …r2n⋮ ⋮ ⋮rm 1 rm 2 …rmn ]     (1)             
v ij=R ij .w j                           (2)
c kl=∑
j∈ckl
w j                              (3)
d kl=
max {v kj−v ij}j∈d kl
max {|vkj−v ij|} j∈v j
                     (4)
f kl={1, jika ckl ≥c0 , jika ckl<c   dan  c=∑k=1
m
∑
l=1
m
c kl
m(m−1)
          (5)
gkl={1 , jika c kl ≥ d0 , jika ckl<d  dan d=∑k=1
m
∑
l=1
m
d kl
m(m−1)
          (6)
e kl=f kl . gkl                             (7)
Penelitian  ini  menggunakan  data  kuantitatif  yang
dihasilkan  dari  wawancara  terhadap  perusahaan  PT.
Mitra  Andal  Sejati,  Medan.  Data  yang  digunakan
mengambil data karyawan sebanyak 5 alternatif  dan 4
kriteria.  Kriteria  yang  digunakan  pada  penelitian  ini
adalah Absen (C1), Penampilan (C2), Kinerja (C3), dan
Hasil Penjualan (C4). 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses  pemutusan  hubungan  kerja  karyawan  di
penelitian  ini  dilakukan  dengan  menilai  5  karyawan
menggunakan 4 kriteria. Kasus penilaian karyawan dari
4 kriteria tersebut dinyatakan dalam Tabel 1 yang berisi
penilaian karyawan untuk tiap kriteria (alternatif) pada
perusahaan.  Kriteria  Absen  (C1)  dinyatakan  sebagai
jumlah  hari  karyawan  tidak  hadir  kerja.  Kriteria
Penampilan (C2) dan Kinerja  (C3) dinilai perusahaan.
Kriteria  Hasil  Penjualan  (C4)  dinyatakan  sebagai
persentase penjualan dibandingkan targetnya. 
Pembobotan  pada  masing-masing  kriteria
dinyatakan  dalam  Tabel  2.  Nilai  bobot  tersebut
menghasilkan  rating  kecocokan  antara  alternatif  dan
kriteria (Tabel 3). Bobot masing-masing kriteria adalah
C1  bernilai  3,  C2  bernilai  2,  C3  bernilai  3,  dan  C4
bernilai 2 dengan matriks pembobotan wj berikut:
w j=[300002000030000 2]  
Perhitungan  metode  ELECTRE   dalam  kasus  ini
adalah sebagai berikut:
a.  matriks  keputusan  Xij  diperoleh dari  Tabel  3  dan
matriks normalisasi Rij diperoleh dari Persamaan 1.
X ij=[3 1222 23 233 332222
1 23 1
]   Rij=[0,57730,38490,5773 0,21320,42640,63960,33810,50710,50710,42640,42640,63960,3849 0,42640,33800,4264
0,19240,42640,50710,2132
] .
Tabel 1. Daftar alternatif dan kriteria karyawan
Alternatif KriteriaAbsensi Penampilan Kinerja Penjualan
Maysarah (A1) 1 hari 92 73 80 %
Siti Khodijah (A2) 5 hari 90 67 94 %
Ayu Dani (A2) 1 hari 67 65 64 %
Siti Saidah (A4) 2 hari 70 75 90 %
Fuji astuti (A5) 1 hari 90 65 95 %
Tabel 2. Nilai bobot tiap kriteria
Nilai 
 kriteria
Kriteria
Absensi Penampilan Kinerja Penjualan
3 > 3 hari ≤ 69 ≤ 69 ≤ 69 % 
2 2-3 hari 70-90 70-90 70-90 %
1 ≤ 1 hari ≥ 91 ≥ 91 ≥ 91 %
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b.   matriks  vij diperoleh  dari  perkalian  Rij dengan  wj
menggunakan Persamaan 2.
v ij=[0,57730,38490,5773 0,21320,42640,6396 0,33810,50710,50710,42640,42640,63960,38490,4264 0,33800,4264
0,1924 0,42640,50710,2132
] .[3000020000300002 ]
=[1,73201,15471,73200,42640,85281,27921,01411,52121,52120,85280,85281,27921,15470,85281,01410,8528
0,57730,85281,52120,4264
]
c.  matriks concordance cij diperoleh dari Persamaan 3.
c kl=[− 5 3 8 57 − 7 7 810 10 − 10 107 7 0 − 5
5 7 3 0 −
]
e.  matriks discordance dij diperoleh dari Persamaan 4.
d kl=[− 0,8783 1 0,7385 0,43921 − 1 1 00 0 − 0 01 1 1 − 0,8783
1 1 1 1 −
]
e.  matriks  concordance dominan  fkl diperoleh  dengan
menggunakan threshold c=6,2  dari Persamaan 5.
f kl=[− 0 0 1 01 − 1 1 11 1 − 1 11 1 0 − 0
0 1 0 0 −
]
e.  matriks  discordance dominan  gkl diperoleh  dengan
menggunakan threshold d=0,6967  dari Persamaan
6.
gkl=[− 1 1 1 01 − 1 1 00 0 − 0 01 1 1 − 1
1 1 1 1 −
]
f.  matriks  aggregate dominan  ekl diperoleh  dari
Persamaan 7.
e kl=[− 0 0 1 01 − 0 1 11 1 − 1 11 1 0 − 0
0 0 0 0 −
]
Eliminasi  alternatif  yang  kurang  favorit  (less
favourable)  dilakukan  dengan  mencari  alternatif
terburuk  bagi  penerima  status  PHK.  Matriks  ekl
memberikan urutan pilihan dari  setiap alternatif,  yaitu
jika e kl=0, maka alternatif Ak merupakan alternatif yang
lebih buruk daripada  A1 sehingga baris dalam matriks
ekl yang  memiliki  jumlah  e kl=0 lebih  banyak  dapat
dieliminasi.  Hasil  perankingan  karyawan  berdasarkan
penilaian  terbaik  ditunjukkan  dalam  Tabel  4.  Hasil
perankingan menunjukkan bahwa A3 lebih buruk semua
kriteria karena memiliki jumlah nilai  e kl=0 yang lebih
banyak. Alternatif A3 (Ayu Dani) merupakan karyawan
yang memiliki peluang lebih besar mendapatkan status
PHK karena memiliki penilaian paling rendah (Buruk).
Penelitian  penentuan  karyawan  penerima  status
PHK  dengan  menerapkan  metode  ELECTRE  dapat
memberikan  hasil  yang  lebih  efektif,  seperti  halnya
penerapan metode ini dalam SPK lain dalam [6]-[10].
Hasil penelitian juga dapat memberikan pemeringkatan
terhadap  alternatif-alternatif  dengan  menggunakan  4
(empat) kriteria seperti dalam [11]-[13] sehingga kinerja
karyawan  yang  kurang  optimal  mempunyai  peringkat
terbawah.  Hasil  penelitian  dapat  membantu  pimpinan
untuk  menghasilkan  keputusan  yang  tepat  dan  lebih
efektif dibanding dari penilaian tanpa SPK yang tidak
objektif. Metode lain, misalnya AHP dan/atau TOPSIS,
dengan  menggunakan  bobot  pada  hubungan
kepentingan  antar  kriteria  dapat  diterapkan  dalam
memutuskan status PHK karyawan seperti [12], [13].
IV. KESIMPULAN 
Metode  ELECTRE  dapat  diterapkan  dalam  SPK
pemeringkatan  karyawan  berdasarkan  kriteria  absensi,
penampilan,  kinerja,  dan  hasil  penjualan  untuk
membantu perusahaan  dalam memberikan  status  PHK
bagi karyawan yang memiliki penilaian rendah. 
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Tabel 4. Hasil urutan penilaian karyawan
Alternatif Jumlah Nilai 1 Ranking Penilaian
A2 3 1 Sangat Baik
A4 2 2 Sangat Baik
A1 1 3 Sedang
A5 1 3 Sedang
A3 0 4 Buruk
Tabel 3. Rating kecocokan antara alternatif dan kriteria
Alternatif KriteriaC1 C2 C3 C4
A1 3 1 2 2
A2 2 2 3 2
A2 3 3 3 3
A4 2 2 2 2
A5 1 2 3 1
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